Analisa Univariat
1. Karekteristik Responden 

Tabel 4.1  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2016 - 2017
	No.
	Jenis kelamin
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	
	
	Frekuensi
	Persen
	Frekuensi
	Persen

	1
	Laki-laki
	249
	66,2
	120
	60,9

	2
	Perempuan
	127
	33,8
	77
	39,1

	
	Total
	376
	100
	197
	100,0
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Tabel 4.2  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2018 - 2019
	No.
	Jenis kelamin
	Tahun 2018
	Tahun 2019

	
	
	Frekuensi
	Persen
	Frekuensi
	Persen

	1
	Laki-laki
	235
	76,1
	346
	72,4

	2
	Perempuan
	74
	23,9
	132
	27,6

	
	Total
	309
	100,0
	478
	100,0


Berdasarkan tabel 4.1. dan 4.2. maka karakteristik responden sesuai jenis kelamin  menunjukkan bahwa  responden suspect Tb mayoritas adalah laki-laki daripada perempuan.
Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Umur

	No.
	Umur
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	
	
	Frekuensi
	Persen
	Frekuensi
	Persen

	1
	< 18 Tahun
	7
	1,86
	2
	1,02

	2
	18-25 Tahun
	52
	13,83
	28
	14,21

	3
	26-35 Tahun
	71
	18,88
	42
	21,32

	4
	36-45 Tahun
	63
	16,76
	36
	18,27

	5
	46-55 Tahun
	73
	19,41
	36
	18,27

	6
	56-65 Tahun
	65
	17,29
	34
	17,26

	7
	> 65 Tahun
	45
	11,97
	19
	9,64

	
	Total 
	376
	100
	197
	100


Berdasarkan tabel 4.3. maka karakteristik responden sesuai dengan kelompok umur menunjukkan bahwa responden suspenct Tb adalah usia produktif hingga usia dewasa yaitu 26 hingga 55 tahun.
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2. Distribusi Hasil Kultur Sampel 
Tabel 4.4.  Distribusi Hasil Kultur Sampel Pada Uji Kepekaan M. tuberculosis
	No.
	Hasil kultur
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	
	
	Frekuensi
	Persen
	Frekuensi
	Persen

	1
	1-19 koloni
	90
	24,0
	29
	14,7

	2
	20 - 100 koloni (1+)
	79
	21,0
	36
	18,3

	3
	101-200 koloni (2+)
	61
	16,2
	31
	15,7

	4
	201 - 500 koloni (3+)
	79
	21,0
	46
	23,4

	5
	> 500 koloni (4+)
	67
	17,8
	55
	27,9

	
	Total
	376
	100,0
	197
	100,0


Berdasarkan tabel 4.4. maka distribusi hasil kultur sampel terkait uji kepekaan Mycobacterium tuberculosis relatif bervariasi 
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3. Hasil Uji Resistensi M. tuberculosis Terhadap Obat 
Tabel 4.5.  distribusi hasil kultur

	No
	Obat
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	
	
	Resisten
	%
	Sensitif
	%
	Resisten
	%
	Sensitif
	%

	1
	S (Streptomycin)
	154
	41,0
	222
	59,0
	39
	19,8
	158
	80,2

	2
	I (INH)
	21
	5,6
	355
	94,4
	11
	5,6
	186
	94,4

	3
	R (Rifampycin)
	12
	3,2
	364
	96,8
	5
	2,5
	192
	97,5

	4
	E (Ethambutol)
	7
	1,9
	369
	98,1
	3
	1,5
	194
	98,5


Berdasarkan tabel 4.5. maka hasil uji restensi kuman Tb atau Mycobacterium tuberculosis terhadap 4 jenis OAT (Obat Anti Tuberkulosis) yang digunakan dalam pengobatan Tb menunjukkan bahwa Ethambutol yang paling efektif sebagai OAT sedangkan Streptomycin relatif kurang efektif dibandingkan jenis OAT lainnya.
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3. Distribusi Hasil Pemeriksaan MTb dan MDr
Tabel 4.6. Distribusi Hasil Pemeriksaan MTb dan MDr Tahun 2016-2017
	No.
	Hasil Tb
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	
	
	Frekuensi
	Persen
	Frekuensi
	Persen

	1
	MTB
	206
	54,8
	47
	23,9

	2
	MDR
	170
	45,2
	150
	76,1

	
	Total
	376
	100
	197
	100,0


Tabel 4.7. Distribusi Hasil Pemeriksaan MTb dan MDr Tahun 2018-2019

	No.
	Hasil Tb
	Tahun 2018
	Tahun 2019

	
	
	Frekuensi
	Persen
	Frekuensi
	Persen

	1
	MTB
	296
	95,8
	459
	96

	2
	MDR
	13
	4,2
	19
	4

	
	Total
	309
	100,0
	478
	100,0


Berdasarkan tabel 4.6. dan 4.7 menunjukkan bahwa distribusi hasil pemeriksaan MTb dan MDr  tahun 2018-2019  adanya kecenderungan penurunan  terjadinya MDr Tb dibandingkan 
tahun 2016 - 2017.
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Analisis Bivariat
1. Uji Crostabb MDr dan MTb Terhadap Responden
Tabel 4.8  Hasil Uji Crostabb MDr dan MTb Terhadap Jenis Kelamin Responden Tahun 2016 - 2017 
	No
	Jenis kelamin
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	
	
	MDr
	MTb
	Total
	MDr
	MTb
	Total 

	1
	Perempuan
	69
	56
	125
	15
	58
	73

	2
	Laki-laki
	137
	114
	251
	32
	92
	124

	
	Total
	206
	170
	376
	47
	150
	197
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Tabel 4.9.  Hasil Uji Crostabb MDr dan MTb Terhadap Jenis Kelamin Responden Tahun 2018 - 2019 

	No
	Jenis kelamin
	Tahun 2018
	Tahun 2019

	
	
	MDr
	MTb
	Total
	MDr
	MTb
	Total 

	1
	Perempuan
	4
	70
	74
	4
	128
	132

	2
	Laki-laki
	9
	226
	235
	15
	331
	346

	
	Total
	13
	296
	309
	19
	459
	478


Berdasarkan tabel 4.8. dan 4.9 menunjukkan bahwa peluang terjadinya MDr dan MTb cenderung terjadi pada orang laki-laki daripada perempuan.
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Tabel. 4.10. Hasil Uji Crostabb Faktor Usia Terhadap Tingkat Resistensi Kuman Tb.
	No
	Umur
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	
	
	Sensitif
	Resisten
	Total
	Sensitif
	Resisten
	Total 

	1
	< 18 Tahun
	3
	4
	7
	2
	0
	2

	2
	18-25 Tahun
	31
	21
	52
	22
	6
	28

	3
	26-35 Tahun
	31
	40
	71
	29
	13
	42

	4
	36-45 Tahun
	36
	27
	63
	29
	7
	36

	5
	46-55 Tahun
	37
	36
	73
	27
	9
	36

	6
	56-65 Tahun
	44
	21
	65
	25
	11
	36

	7
	> 65 Tahun
	24
	21
	45
	16
	3
	19

	
	Total
	206
	170
	376
	150
	49
	197


Berdasarkan tabel 4.10. menunjukkan bahwa terjadinya tingkat resistensi kuman Tb cenderung terjadi pada usia produktif hingga dewasa.
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2. Uji Efektivitas Pengobatan SIRE 
Tabel. 4.11. Efektifitas pengobatan pasien TB

	No.
	Jenis Obat
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	
	
	Mean rank
	P value
	Mean rank
	P value

	1
	S (Streptomycin)
	541,50
	0,000
	346,00
	0,000

	2
	I (INH)
	807,50
	
	402,00
	

	3
	R (Rifampycin)
	825,50
	
	414,00
	

	4
	E (Ethambutol)
	835,50
	
	416,00
	


Berdasarkan tabel 4.11. menunjukkan bahwa Ethambutol sebagai OAT yang paling efektif. Hasil uji beda menunju terjadinya tingkat resistensi kuman Tb cenderung terjadi pada usia produktif hingga dewasa. Hasil uji beda menunjukkan p value 0,000 sehingga p value < 0,05 maka ada perbedaan efektivitas antara jenis OAT untuk pengobatan Tb..

3. Uji Korelasi Jenis Kelamin Responden Terhadap Resistensi Tuberkulosis
Tabel. 4.12. Hubungan jenis kelamin terhadap kejadian resisten pada pengobatan TB
	No.
	Variabel
	Tahun 2018
	Tahun 2019

	
	
	Coefficient 
correlation
	P value
	Coefficient correlation
	P value

	1
	Jenis kelamin
	0,031
	0,583
	0,011
	0,820

	2
	Resistensi Tb
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.11. menunjukkan hasil uji kendall tau menunjukkan nilai p value 0,583  dan 0,820 sehingga p value > 0,05 maka tidak ada hubungan jenis kelamin terhadap kejadian resistensi pada pengobatan TB. Nilai coefficient correlation 0,031 menunjukkan tingkat hubungan dua variabel adalah sangat rendah.
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